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ABSTRACT

Elly Miftahul Rohmah Y+ YY, Misconceptions Using the Three Tier Test
Instrument on Qawa'id Material (Data Analysis) X1 Students at MAN Kunir
Blitar, Thesis, Arabic Language Education Program, Postgraduate Program at the
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor ) : Dr. Hj.
Umi Mahmudah, M.A, Supervisor Y : Dr. H. Saiful Mustofa, M.Pd.

Keywords: Misconception, Qawa'id, Three tiar test.

This research is research that aims to identify misconceptions in Qawa'id
material. The case study was conducted at the Kunir Blitar State Madrasah Aliyah
school in twelfth grade. The research instrument is a three-tier test that will analyze

the results of students' answers qualitatively and quantitatively.

In this research, the researcher gave fifteen questions consisting of eight
concepts in Qawa'id learning. The eight sub-concepts are na'at and man'ut,
majzumatul fi'li, manshubatul fi'li, ismu ghairu unsharif, maf'ul liajlih, majruratul
ismi, tamyiz, and badal. The results of the data are supported by interviews with
several students and teachers. The results of the answers of students and teachers
will be sought for the point that causes the misconception to occur so that steps can
be taken to justify it.

Based on the results of the study, the first results showed that
misconceptions among students were found by Y+,VZ of students in several sub-
concepts in learning Nahwu material. As for the results of the overall data, the
categories that understand the concept are YV,¢7%, YV,1/ lack of knowledge, and
A Y7 error. The second result is that the cause of students experiencing
misconceptions is the process of teaching and students' lack of understanding of the
material. The solutions provided include teachers improving teaching skills by
participating in various training processes, innovation in learning models, and

increasing practice questions for students.



ABSTRAK

Elly Miftahul Rohmah 7T+YT, Miskonsepsi Menggunakan Instrumen
Three Tiar Test pada Materi Qawa’id (analisis data) siswa kelas XII di MAN
Kunir Blitar, Tesis, Progam Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen pembimbing
) : Dr. Hj. Umi Mahmudah, M.A, Dosen pembimbing ¥ : Dr. H. Saiful Mustofa,
M.Pd.

Kata Kunci : Miskonsepsi, Qawa’id, Three tiar test.

Penelitian ini adalah Penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi pada materi Qawa’id. Adapun studi kasus yang dilakukan yaitu di
sekolah Madrasah Aliyah Negeri Kunir Blitar di kelas dua belas. Instrumen
penelitian berbentuk Three Tier Test yang akan dianalisa hasil jawaban siswa secara

kualitatif dan kuantitatif.

Dalam penelitian ini peneliti memberikan lima belas soal yang terdiri dari
delapan konsep dalam pembelajaran Qawa’id. Adapun delapan sub-konsep tersebut
yaitu, na’at and man’ut, majzumatul fi’li, manshubatul fi’li, ismu ghairu unsharif,
maf’ul liajlih, majruratul ismi, tamyiz, and badal. Hasil data didukung oleh
wawancara dengan beberapa siswa dan guru. Hasil dari jawaban siswa dan guru
akan dicari titik penyebab miskonsepsi itu terjadi sehingga bisa menentukan
langkah untuk membenarkannya.

Berdasarkan hasil penelitian, hasil pertama menunjukkan bahwa
miskonsepsi di antara siswa ditemukan sebanyak Y+,Y% pada siswa di beberapa
sub-konsep dalam pembelajaran materi Nahwu. Adapun berdasarkan hasil data
keseluruhan, kategori yang memahami konsep yaitu sebesar Y,/ lack of
knowledge YV>1Z, dan error AsY7/. Adapun hasil yang kedua yaitu penyebab siswa
mengalami miskonsepsi adalah proses cara mengajar dan pemahaman siswa yang
kurang terhadap materi. Adapun solusi-solusi yang diberikan diantaranya adalah
guru meningkatkan skill mengajar dengan mengikuti berbagai proses pelatihan,
inovasi dalam model pembelajaran, dan memperbanyak soal latihan terhadap siswa.
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Lemma, A., Y+ ¥, 4 Diagnostic Asessment of Eighth Grade and Their Teachers’ Misconceptions about Basic *
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Lengkapilah kalimat di bawah ini menggunakan susunan na’at man’ut

ASETRBVATRY.
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Alasan:
Susunan na’at dan man’ut harus memiliki kesamaan A
Susunan na’at dan man’ut memiliki kombinasi naakirah dan ma’rifah .B
Susunan na’at dan man’ut harus memiliki kombinasi dhommah dan .C
kasrah

Susunan na’at dan man’ut tidak harus memiliki kesamaan antara D

keduanya
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Lengkapilah harakat pada kalimat yang bergaris bawah!
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Alasan:
Kata tersebut merupakan jazm lithalab pada fi’il sebelumnya A
Kata tersebut merupakan rafa’ karena berbentuk fi’il mudhori .B
Kata tersebut merupakan jaar karena merupakan maf’ul bih untuk .C
kata sebelumnya
Kata tersebut merupakan nashab karena merupakan na’at untuk .D
kalimat sebelumnya
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Tidak Yakin .y
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Isilah titik di bawah ini menggunakan fi’1l yang benar!
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Alasan:
An adalah harf jazm yang membuat harakat fi'il setelahnya A
sukun.
An adalah harf jaar yang membuat harakat fi’il setelahnya .B
kasrah.
An adalah harf nashab yang membuat harakat fi’il .C
setelahnya fathah.
An adalah harf rafa’ yang membuat harakat fi’il setelahnya .D
dhammah.
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Terjemahkan kalimat di bawah ini dengan benar!
Mereka belum membaca Al-Qur’an di Masjid
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Alasan:
Lam adalah harfjazm yang merubah harakat fi’il menjadi majzum .A
Lam adalah harf jazm yang merubah harf illah pada fi’il .B
setelahnya apabila berupa jama’

Lam adalah harf jazm yang membuat harakat fi'il setelahnya .C

berbentuk nashab




A%

Lam adalah harf jazm yang membuat harakat fi’il setelahnya .D
berbentuk rafa’
Tingkat Keyakinan:
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Tidak Yakin .y
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Pilihlah beberapa kata di bawah ini yang termasuk isim ghairu munsharift
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Semua Benar .C
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Alasan:

Isim ghairu munsharif memiliki wazan berupa mafa’il, A

nama kota, dan isim magqsur

I[sim ghairu munsharif memiliki wazan mat’il dan jamaknya .B

Isim ghairu munsharif memiliki ciri-ciri berakhiran alif maqsura .C

Isim ghairu munsharif memiliki ciri-ciri setiap nama tempat .D
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Berikanlah harakat yang tepat pada kata yang bergaris bawah!
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Alasan:
I’rab 1sim ghairu munsharif yang terletak setelah jaar berharakat A
kasrah
Isim ghoiru munshorif tidak bisa menerima tanwin .B
karena isim ghoiru munshorif memiliki keserupaan
dengan fiil.
[sim ghairu munsharif tanpa alif lam maka berharakat tanwin .C
Isim ghairu munsharif selalu bersifat jazm .D
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Kata yang bergaris bawah diatas memiliki kedudukan sebagai?
Isim mashdar .A
Maf’ul Bih .B
Isim Nashab .C
Maf’ul Liajlih .D
Alasan:
Isim yang dibaca nashob untuk menyatakan sebagai akibat. .A
Isim yang dibaca nashob untuk menyatakan sebagai pelengkap .B
Isim yang dibaca nashob untuk menyatakan sebab atau .C
motif terjadinya perbuatan.

Isim yang dibaca nashob untuk menyatakan sebagai keterangan. .D
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Kata yang bergaris bawah diatas memiliki kedudukan sebagai?
[sim A
Majrur .B
Harf Jaar .C
Fr’il .D
Alasan:
Sesuatu yang bisa merubah harakat isim setelahnya menjadi fathah .A
Sesuatu yang bisa merubah harakat isim setelahnya menjadi sukun .B
Sesuatu yang bisa merubah harakat isim setelahnya menjadi .C
dhommah
Sesuatu yang bisa merubah harakat isim setelahnya D
menjadi kasrah
Tingkat Keyakinan:
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Tidak Yakin .y

VY s Aal gy K

& RS mose Lad e OB San OF Bl e At o IV s

S s A G 01 (3) cand) e () (o a1 s e ) 2SN



Shlas Y ads M2 Sblr| 09l Al OVl 5,8 e S ik OF Sa
M e albryl e clas 1 o 2 alill of @4l o8 dnd 2ol o)

Jlsd

i S our Y sus

abl sl sUasY) Al ok roalall g 3l
\ . ° Yy VY
Y . o Yy e
1 ) "™ Vi Lglt Al

) ok (Tr) o) gl [las) jasess ssl 3V Y o Ol wble] s LS g v pad

30
25
20
15

10

vl

[ oo

TIER I TIER II TIER III

mA/Y mB/TY mC =D
k) @ Db Y Gy e VY o3 Jisd) 3 T A SR W PR T

SN (Al 28) pogdll gagdy b o pddl Oy VT psedl) lgags o dll O OIS



q)
wonlin lygorly N Ol 7 Jigdl 1 O 2 Y1 e s 115851 -l OMLallg
Sl adbs
oo el sas s (VY 3 sl 3 e Jsadl & g Ol bl e
w3 b bW oalilly clas Yy Ball ok e Ogily ) M)
ade by ablh) LY 0g)lit Nl OY @Al (3 ek e Sl gl )
L L 3la Q?S‘ i)
Bl 3 AL Ogmty ¥ OO Sy eeal) Vs LY O s Y
Aol (3 ed e B gl et
(bl Condh O3 Bl Y1 L) b e abls alie OV el T
Bl YU Oggg B et S dm A5 i OF (Sae ob g
OOl AU (AUl e adsis g rield o3 M O plizad S el
G OF g OOl sl sl psgall OY (3 s S adbls oalis Osrlyy oo
mry A Ga e dl e O e a5 sl 5055 O e o8l Je Rl &
bl ey & A g Sl OBl ags pae 1) U

e W Jisldl oy

L E A P S NP
dads o T




ay

Berilah harakat yang benar pada kata yang bergaris bawah!
i A
Alasan:
Kedudukan kata tersebut sebagai maf’ul bih dari fi’1l .A
Kedudukan kata tersebut sebagai na’at .B
Kedudukan kata tersebut sebagai tawabi’i lil majrur .C
Kedudukan kata tersebut sebagai keterangan kalimat sebelumnya .D
Tingkat Keyakinan:
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Tidak Yakin .y
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INSTRUMEN PENELITIAN THREE TIER TEST

BAHASA ARAB KELAS XII

NAMA :

KELAS

No. )
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N

Tentukan Na’at dari kalimat di atas!

E. alsdl
F. (')’\M}J\
G. xS Lilzal

Alasan:

E. Na’at selalu berharakat fathah

F. Na’at selalu mengikuti Man’ut

G. Na’at selalu tertulis tanpa alif lam

H. Na’at selalu terletak sebelum Man’ut
Tingkat Keyakinan:

Y. Yakin

¢, Tidak Yakin

No. ¥

Isilah titik di bawah ini menggunakan kata yang benar!
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........... < <o
=



\YY

G.

H.

Alasan:
E.
F.
G.
H.

sl
ol lal
FERI |

Sl

Apabila Man’ut berbentuk jama’ maka naat mengikutinya
Apabila Na’at berbentuk jama’ maka Man’ut mengikutinya
Apabila Man’ut berbentuk Jama’ maka na’at berbentuk mufrod
Apabila Na’t berbentuk jama’ maka man’ut berbentuk mufrod

Tingkat Keyakinan:

v.

£,

No. ¥

Yakin
Tidak Yakin

Tentukan Na’at dari jumlah tersebut!

E.

H.

Alasan:

E.

F
G.
H

a® O

FPARES

’: 04 ’: <
ol s oj’z/—b
R -

oj’z/-\::

’: P

5 -

Kata tersebut adalah na’at nakiroh pada kata sebelumnya
Kata tersebut adalah na’at nakirah pada kata sesudahnya

Kata tersebut adalah na’at ma’rifah pada kata sebelumnya

. Kata tersebut adalah na’at ma’rifah pada kata sesudahnya

- -J/o P
G azus

-



\Y¢

Tingkat Keyakinan:
Y. Yakin
¢, Tidak Yakin

No. ¢

g 4
Qoo Gl STk

Kata bergaris bawah pada kalimat di atas berkedudukan sebagai?
E. Mudhaf Ilaih
F. Mudhaf
G. Na’at
H. Man’ut
Alasan:
E. Kata tersebut termasuk mudhaf ilaih dari kata sebelumnya
F. Kata tersebut merupakan Na’at untuk kata kitaabun
G. Kata tersebut merupakan Man’ut untuk kata kitaabun
H. Kata tersebut merupakan Man’ut untuk kata al-lughati
Tingkat Keyakinan:
Y. Yakin
¢, Tidak Yakin

No. @

Lengkapilah kalimat di bawah ini menggunakan susunan na’at man’ut

E. Ll
F. Lees ey
G. Ll LJb

H Ll el
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Alasan:

E. Susunan na’at dan man’ut harus memiliki kesamaan

F. Susunan na’at dan man’ut memiliki kombinasi naakirah dan ma’rifah

G. Susunan na’at dan man’ut harus memiliki kombinasi dhommah dan kasrah

H. Susunan na’at dan man’ut tidak harus memiliki kesamaan antara keduanya
Tingkat Keyakinan:

Y. Yakin

¢, Tidak Yakin

No. 1
Lengkapilah harakat pada kalimat yang bergaris bawah!

hid i ’;
F. ey
G. “a¢d
Alasan:

E. Kata tersebut merupakan jazm lithalab pada fi’il sebelumnya

F. Kata tersebut merupakan rafa’ karena berbentuk fi’il mudhori

G. Kata tersebut merupakan jaar karena merupakan maf’ul bih untuk kata sebelumnya

H. Kata tersebut merupakan nashab karena merupakan na’at untuk kalimat sebelumnya
Tingkat Keyakinan:

Y. Yakin

¢, Tidak Yakin

No. Y

Isilah titik di bawah ini menggunakan fi’il yang benar!



'Y

/f.‘ gl .
(—LQJ O0)p tiiiiennn
-

o™ m
3

H. i
Alasan:

E. An adalah harf jazm yang membuat harakat fi’il setelahnya sukun.

F. An adalah harf jaar yang membuat harakat fi’il setelahnya kasrah.

G. An adalah harf nashab yang membuat harakat fi’il setelahnya fathah.

H. An adalah harfrafa’ yang membuat harakat fi’il setelahnya dhammah.
Tingkat Keyakinan:

Y. Yakin

¢, Tidak Yakin

No. A
Terjemahkan kalimat di bawah ini dengan benar!

Mereka belum membaca Al-Qur’an di Masjid
E. sl 0T 1355

wo
10

Fooasel o 0Ta i
Gzt 3 O3 O35k
Ho el o O8N B

Alasan:
E. Lam adalah harf jazm yang merubah harakat fi’il menjadi majzum
F. Lam adalah harf jazm yang merubah harf illah pada fi’il setelahnya apabila berupa jama’
G. Lam adalah harf jazm yang membuat harakat fi’il setelahnya berbentuk nashab
H. Lam adalah harf jazm yang membuat harakat {i’il setelahnya berbentuk rafa’
Tingkat Keyakinan:
Y. Yakin
¢, Tidak Yakin
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No. ¢

Pilihlah beberapa kata di bawah ini yang termasuk isim ghairu munsharif!

Kooy Isla )

NP Jin oy

E. ), ¢
F. v, ¥
G. Semua Benar
H Y,
Alasan:
E. Isim ghairu munsharif memiliki wazan berupa mafa’il, nama kota, dan isim maqsur
F. Isim ghairu munsharif memiliki wazan maf’il dan jamaknya
G. Isim ghairu munsharif memiliki ciri-ciri berakhiran alif maqgsura
H. Isim ghairu munsharif memiliki ciri-ciri setiap nama tempat
Tingkat Keyakinan:
Y. Yakin

¢. Tidak Yakin

No. '
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Berikanlah harakat yang tepat pada kata yang bergaris bawah!

E. m’?‘/fl
F. w22
G. w27

o\

G

\
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LS
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Alasan:
E. T’rab isim ghairu munsharif yang terletak setelah jaar berharakat kasrah
F. Isim ghoiru munshorif tidak bisa menerima tanwin karena isim ghoiru munshorif memiliki
keserupaan dengan fiil.
G. Isim ghairu munsharif tanpa alif lam maka berharakat tanwin
H. Isim ghairu munsharif selalu bersifat jazm
Tingkat Keyakinan:
Y. Yakin
¢, Tidak Yakin

No. W

Kata yang bergaris bawah diatas memiliki kedudukan sebagai?
E. Isim mashdar
F. Maful Bih
G. Isim Nashab
H. Maf’ul Liajlih
Alasan:
E. Isim yang dibaca nashob untuk menyatakan sebagai akibat.
F. Isim yang dibaca nashob untuk menyatakan sebagai pelengkap
G. Isim yang dibaca nashob untuk menyatakan sebab atau motif terjadinya perbuatan.
H. Isim yang dibaca nashob untuk menyatakan sebagai keterangan.
Tingkat Keyakinan:
Y. Yakin
¢, Tidak Yakin

No. 'Y
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Kata yang bergaris bawah diatas memiliki kedudukan sebagai?
E. Isim
F. Majrur
G. Harf Jaar
H. Fi’il
Alasan:
E. Sesuatu yang bisa merubah harakat isim setelahnya menjadi fathah
F. Sesuatu yang bisa merubah harakat isim setelahnya menjadi sukun
G. Sesuatu yang bisa merubah harakat isim setelahnya menjadi dhommah
H. Sesuatu yang bisa merubah harakat isim setelahnya menjadi kasrah
Tingkat Keyakinan:
Y. Yakin
¢, Tidak Yakin

No. ¥

9. 4 8

: P

Berilah harakat yang benar pada kata yang bergaris bawah!
E. 4
F.
G.
H.

- \ (N
\ \ - \
Ay Ay Ay Ay

Alasan:

E. Kedudukan kata tersebut sebagai maf’ul bih dari fi’il

F. Kedudukan kata tersebut sebagai na’at

G. Kedudukan kata tersebut sebagai tawabi’i lil majrur

H. Kedudukan kata tersebut sebagai keterangan kalimat sebelumnya
Tingkat Keyakinan:

Y. Yakin

¢, Tidak Yakin

No. V¢
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Kata yang bergaris bawah diatas memiliki kedudukan sebagai?

E. Maf’ul Bih
F. Badal
G. Tamyiz

H. Isim Mashdar
Alasan:

E. Untuk membandingkan kata sebelumnya

F. Untuk memberikan keterangan sifat

G. Untuk menggantikan maf’ul bih yang samar

H. Untuk memperjelas maksud dari kalimat sebelumnya
Tingkat Keyakinan:

Y. Yakin

¢, Tidak Yakin

No. ‘e

slaal & el asenddl 3

Kata yang bergaris bawah diatas memiliki kedudukan sebagai?
E. Badal ba’dha min kul
F. Badal isytimal
G. Badal muthabiq
H. Badal idrab
Alasan:
E. Untuk membandingkan kata sebelumnya
F. Untuk memberikan keterangan sifat
G. Untuk menggantikan maf’ul bih yang samar
H. Untuk memperjelas maksud dari kalimat sebelumnya
Tingkat Keyakinan:
Y. Yakin
¢, Tidak Yakin
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